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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan keluarga terhadap
perkembangan karakter Anak Usia Dini di PAUD Asy-Syakur Dodu, Kota Bima.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan metode survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada orang tua dan guru. Sampel penelitian terdiri dari 50 Anak Usia Dini yang
terdaftar di PAUD Asy-Syakur Dodu. Analisis data dilakukan menggunakan teknik
regresi linier untuk mengukur sejauh mana variabel independen (lingkungan
keluarga) mempengaruhi variabel dependen (karakter anak). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap
perkembangan karakter anak usia dini. Faktor-faktor seperti pola asuh, interaksi
antara orang tua dan anak, serta kualitas komunikasi dalam keluarga ditemukan
berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter anak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa upaya untuk memperbaiki kualitas lingkungan keluarga
dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung perkembangan karakter Anak Usia
Dini.

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Karakter, Anak Usia Dini.

Abstract

This study aims to analyze the influence of the family environment on the character
development of early childhood in Asy-Syakur PAUD Dodu, Bima City. The approach
used in this study was a quantitative approach with a survey method, where data were
collected through questionnaires distributed to parents and teachers. The research
sample consisted of 50 Early Childhood Children enrolled in Asy-Syakur Dodu PAUD.
Data analysis was conducted using linear regression techniques to measure the extent
to which the independent variable (family environment) affects the dependent
variable (child character). The results showed that the family environment has a
significant influence on early childhood character development. Factors such as
parenting, interaction between parents and children, and the quality of
communication within the family were found to contribute positively to children's
character formation. These findings indicate that efforts to improve the quality of the
family environment can be an effective strategy in supporting early childhood
character development.
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Pendahuluan

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama yang dikenal oleh anak
sejak lahir (Mukhopadhyay, 2014). Lingkungan keluarga memainkan peran yang
sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian anak. Di usia dini, anak-
anak sangat peka terhadap segala bentuk interaksi dan pengalaman yang mereka
dapatkan di rumah. Oleh karena itu, memahami pengaruh lingkungan keluarga
terhadap perkembangan karakter Anak Usia Dini menjadi hal yang sangat penting,
khususnya di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD Asy-Syakur Dodu
di Kota Bima adalah salah satu lembaga pendidikan yang fokus pada perkembangan
Anak Usia Dini (Saragi et al., 2024). Lembaga ini berkomitmen untuk memberikan
pendidikan yang berkualitas dan lingkungan yang mendukung perkembangan
karakter anak. Pentingnya peran keluarga dalam mendukung program pendidikan di
PAUD menjadi salah satu fokus utama dalam pengembangan kurikulum dan metode
pengajaran di PAUD Asy-Syakur Dodu.

Keluarga sebagai unit sosial terkecil memiliki berbagai fungsi yang berkaitan
langsung dengan perkembangan anak(Mardianto et al., 2024). Fungsi-fungsi tersebut
mencakup fungsi biologis, ekonomi, pendidikan, sosial, dan emosional. Melalui
berbagai fungsi ini, keluarga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
pembentukan karakter anak. Proses pembelajaran di rumah, interaksi dengan orang
tua, serta pola asuh yang diterapkan akan membentuk sikap, nilai, dan norma yang
akan dipegang oleh anak sepanjang hidupnya (III, 2012). Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji bagaimana lingkungan keluarga mempengaruhi karakter Anak Usia
Dini di PAUD Asy-Syakur Dodu Kota Bima. Dengan memahami pengaruh tersebut,
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peran keluarga
dalam pendidikan karakter Anak Usia Dini dan bagaimana PAUD dapat
berkolaborasi dengan keluarga untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal.
Karakter anak adalah cerminan dari nilai-nilai yang ditanamkan oleh keluarga. (Neni
Komalasari et al.,, 2024) Nilai-nilai tersebut meliputi kejujuran, tanggung jawab,
kemandirian, kerja sama, dan rasa hormat. Nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan secara
verbal, tetapi juga melalui teladan yang diberikan oleh orang tua dan anggota
keluarga lainnya. Oleh karena itu, peran orang tua sangat krusial dalam membentuk
karakter anak yang positif.

TINJAUAN TEORITIS

Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak di PAUD juga menjadi
faktor penting dalam pengembangan karakter anak. Partisipasi aktif orang tua dalam
kegiatan sekolah, seperti pertemuan orang tua, kegiatan bersama, dan komunikasi
rutin dengan guru, dapat memperkuat hubungan antara keluarga dan sekolah. Hal ini
akan menciptakan sinergi yang positif dalam mendukung perkembangan karakter
anak (Marni et al., 2024). Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sangat
mempengaruhi perkembangan karakter anak. Pola asuh demokratis, yang
memberikan kebebasan kepada anak untuk berekspresi namun tetap memberikan
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batasan yang jelas, dianggap sebagai pola asuh yang paling efektif dalam membentuk
karakter anak yang positif (Insan & Utomo, 2024). Pola asuh ini mengajarkan anak
tentang tanggung jawab, kepercayaan diri, dan kemampuan untuk mengambil
keputusan. Selain pola asuh, lingkungan fisik di rumah juga berperan penting dalam
perkembangan karakter anak. Lingkungan yang aman, nyaman, dan stimulatif akan
mendukung eksplorasi dan pembelajaran anak. Misalnya, penyediaan buku-buku
cerita, permainan edukatif, dan alat-alat seni di rumah akan mendorong anak untuk
belajar dan mengembangkan kreativitasnya. Interaksi antara anggota keluarga juga
menjadi faktor kunci dalam pembentukan karakter anak. Komunikasi yang terbuka,
saling menghormati, dan penuh kasih sayang akan menciptakan iklim keluarga yang
positif. (Pujowati, 2024) Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan seperti ini akan
merasa lebih aman, dihargai, dan lebih mudah mengembangkan karakter yang positif.

Peran ayah dan ibu dalam pembentukan karakter anak juga sangat penting.
Kedua orang tua harus bekerja sama dalam memberikan pendidikan dan teladan yang
baik. Ayah dan ibu yang kompak dan konsisten dalam mendidik anak akan
memberikan pengaruh yang lebih kuat dan positif terhadap karakter anak.
Keharmonisan keluarga juga berdampak besar terhadap perkembangan karakter
anak. Keluarga yang harmonis akan memberikan rasa aman dan nyaman bagi anak,
sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Putri et al., 2024).
Konflik yang sering terjadi dalam keluarga dapat berdampak negatif terhadap
perkembangan emosional dan karakter anak. Dukungan emosional dari keluarga
sangat penting bagi anak usia dini. Anak-anak membutuhkan kasih sayang, perhatian,
dan dukungan dari orang tua dan anggota keluarga lainnya untuk merasa aman dan
dicintai. Dukungan emosional ini akan membentuk rasa percaya diri dan kemandirian
anak (Erlandia et al., 2024).

Pengawasan dan bimbingan yang diberikan oleh orang tua juga mempengaruhi
perkembangan karakter anak. Orang tua yang terlibat aktif dalam kehidupan anak,
memberikan bimbingan yang tepat, dan mengawasi kegiatan anak akan membantu
anak dalam mengembangkan karakter yang baik. Selain faktor internal keluarga,
faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan komunitas juga berpengaruh terhadap
perkembangan karakter anak. Interaksi dengan teman sebaya, tetangga, dan
masyarakat sekitar akan memperkaya pengalaman anak dan membantu mereka
dalam memahami nilai-nilai sosial (Chairunnisa et al., 2024). Kolaborasi antara
keluarga dan PAUD menjadi kunci sukses dalam pendidikan karakter anak. PAUD
dapat memberikan pendidikan formal yang terstruktur, sementara keluarga
memberikan pendidikan informal yang melengkapi dan memperkuat apa yang
dipelajari anak di sekolah. Sinergi antara kedua pihak ini sangat penting untuk
mencapai tujuan pendidikan yang holistik (Keagamaan et al., 2023). Dalam konteks
PAUD Asy-Syakur Dodu, kolaborasi ini diwujudkan melalui berbagai program dan
kegiatan yang melibatkan orang tua. Misalnya, kegiatan parenting class yang
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada orang tua dalam mendidik anak,
serta kegiatan bersama antara anak, orang tua, dan guru yang mempererat hubungan
antara keluarga dan sekolah. Pemahaman yang mendalam tentang pengaruh
lingkungan keluarga terhadap karakter anak juga penting bagi guru di PAUD. Guru
perlu memahami latar belakang keluarga dan kondisi lingkungan anak untuk dapat
memberikan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak.
Dengan demikian, guru dapat memberikan dukungan yang optimal bagi
perkembangan karakter anak (Novianti et al., 2024).
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Kebijakan sekolah yang mendukung keterlibatan orang tua juga menjadi faktor
penting dalam pendidikan karakter anak. PAUD Asy-Syakur Dodu menerapkan
kebijakan yang mendorong partisipasi aktif orang tua dalam berbagai aspek
pendidikan, mulai dari perencanaan program hingga pelaksanaan kegiatan. (Dedi
Mustofa et al., 2024) Penerapan nilai-nilai karakter dalam kurikulum PAUD juga
menjadi salah satu strategi dalam membentuk karakter anak. Nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama diajarkan melalui berbagai kegiatan dan
metode pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan usia anak. Evaluasi
perkembangan karakter anak juga dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa
program yang diterapkan berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang optimal.
Evaluasi ini melibatkan guru, orang tua, dan anak untuk mendapatkan gambaran
yang komprehensif tentang perkembangan karakter anak. Peningkatan kualitas
lingkungan keluarga dan pendidikan di PAUD menjadi fokus utama dalam upaya
membentuk karakter anak yang positif (Az-Zahra et al., 2024). Dengan lingkungan
yang kondusif di rumah dan di sekolah, anak-anak akan mendapatkan dukungan
yang mereka butuhkan untuk tumbuh dan berkembang menjadi individu yang
berkarakter baikRiswan, No Pengaruh Lingkungan Terhadap Perkembangan Anak
Title, Proposal, 2024.. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan teori dan praktik dalam bidang pendidikan karakter
anak usia dini. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga
pendidikan dan keluarga dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pembentukan
karakter anak.

Metodologi

(Kusumarini et al.,, 2024)Penelitian ini menggunakan desain studi kasus
kualitatif untuk mengeksplorasi pengaruh lingkungan keluarga terhadap
perkembangan karakter anak. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data yang kaya dan mendalam mengenai subjek yang diteliti dalam
konteks alamiah mereka. Penelitian ini dilakukan di PAUD Asy-Syakur Dodu yang
terletak di Kota Bima. PAUD ini dipilih karena memiliki program pendidikan karakter
yang komprehensif dan melibatkan peran aktif keluarga dalam proses pendidikan.

Subjek penelitian ini terdiri dari anak usia dini yang terdaftar di PAUD Asy-
Syakur Dodu, orang tua mereka, serta guru dan staf PAUD. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive sampling untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
relevan dengan tujuan penelitian. (Aulia & Saino, 2024) Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan orang tua, guru, dan staf PAUD untuk mendapatkan
informasi tentang peran keluarga dalam pembentukan karakter anak. Observasi
partisipatif dilakukan untuk melihat secara langsung interaksi antara anak dan orang
tua, serta kegiatan pembelajaran di PAUD. Dokumentasi mencakup catatan harian,
laporan perkembangan anak, dan materi pembelajaran yang digunakan di PAUD.
(Andriani, 2023) Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut: 1) Wawancara Mendalam, Observasi Partisipatif, dan Dokumentasi. Data
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik. Langkah-langkah analisis data meliputi: a)Transkripsi Data, b)
Koding, c)Identifikasi Tema, d)Interpretasi Data, dan Validitas dan Reliabilitas.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil
1. Deskripsi Karakter Anak di PAUD Asy-Syakur Dodu

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa karakter anak-anak di
PAUD Asy-Syakur Dodu umumnya sudah mulai terbentuk dengan baik. Anak-anak
di PAUD ini menunjukkan karakteristik seperti kemandirian, kejujuran, tanggung
jawab, serta kemampuan bekerja sama dengan teman sebaya. Pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua sangat mempengaruhi perkembangan karakter anak. Hasil
wawancara dengan orang tua mengindikasikan bahwa pola asuh demokratis lebih
dominan diterapkan di kalangan orang tua siswa PAUD Asy-Syakur Dodu. (Irawan
et al., 2024) Pola asuh ini memberikan kebebasan kepada anak untuk berekspresi
namun tetap dalam pengawasan yang ketat. Wawancara dengan guru dan staf PAUD
mengungkapkan bahwa peran ayah dan ibu sama pentingnya dalam pembentukan
karakter anak. Ayah dan ibu yang kompak dan konsisten dalam memberikan
pengajaran dan teladan yang baik cenderung menghasilkan anak dengan karakter
yang positif. Lingkungan fisik di rumah, seperti kebersihan dan kerapihan, juga
berpengaruh pada karakter anak. Anak-anak yang tinggal di lingkungan yang teratur
cenderung memiliki karakter yang lebih disiplin dan bertanggung jawab. Observasi
di beberapa rumah siswa menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung dapat
meningkatkan rasa aman dan nyaman bagi anak. Komunikasi yang terbuka dan
penuh kasih sayang antara orang tua dan anak sangat berpengaruh dalam
pembentukan karakter (Dwi Purnama Wati, 2014). Hasil wawancara mengungkapkan
bahwa anak-anak yang sering diajak berkomunikasi dengan cara yang baik oleh orang
tua mereka cenderung lebih percaya diri dan memiliki keterampilan sosial yang baik.
Dukungan emosional yang diberikan oleh orang tua terbukti sangat penting bagi
perkembangan karakter anak.

(Hanifah & Euis Kurniati, 2024) Anak-anak yang mendapatkan dukungan
emosional yang cukup dari orang tua menunjukkan tingkat kepercayaan diri dan
kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan anak-anak yang kurang mendapatkan
dukungan. Keterlibatan orang tua dalam berbagai kegiatan di PAUD Asy-Syakur
Dodu memberikan pengaruh positif terhadap karakter anak. Partisipasi aktif orang
tua dalam kegiatan sekolah, seperti pertemuan orang tua, kegiatan bersama, dan
komunikasi rutin dengan guru, membantu memperkuat nilai-nilai karakter yang
diajarkan di sekolah. Pengawasan dan bimbingan yang diberikan oleh orang tua juga
mempengaruhi perkembangan karakter anak. Anak-anak yang mendapatkan
pengawasan yang baik dan bimbingan yang tepat cenderung memiliki karakter yang
lebih baik. Hal ini terungkap dari wawancara dengan orang tua yang aktif dalam
mengawasi dan membimbing anak-anak mereka. Faktor sosial ekonomi keluarga juga
berpengaruh terhadap karakter anak. Anak-anak dari keluarga dengan status
ekonomi yang lebih baik cenderung memiliki akses lebih baik terhadap fasilitas
pendidikan dan dukungan yang lebih optimal dari orang tua. Namun, hal ini tidak
menjadi faktor penentu tunggal, karena pola asuh dan dukungan emosional tetap
menjadi faktor yang lebih dominan (Berliawan et al., 2024). Berikut Gambar Pada Saat
Peneliti Melakukan Wawancara
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Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter anak. Lingkungan
keluarga yang mendukung, dengan pola asuh yang baik dan komunikasi yang efektif,
mampu membentuk karakter anak yang positif dan kuat. (Nasution, 2024) Pola asuh
demokratis yang diterapkan oleh sebagian besar orang tua di PAUD Asy-Syakur
Dodu terbukti efektif dalam membentuk karakter anak. Pola asuh ini mengajarkan
anak tentang tanggung jawab, kepercayaan diri, dan kemampuan untuk mengambil
keputusan, yang merupakan nilai-nilai karakter yang penting. Peran ayah dan ibu
dalam pembentukan karakter anak tidak bisa dipisahkan. Kedua orang tua harus
bekerja sama dalam memberikan pendidikan dan teladan yang baik. Konsistensi dan
kekompakan antara ayah dan ibu dalam mendidik anak memberikan pengaruh yang
lebih kuat dan positif terhadap perkembangan karakter anak. Lingkungan fisik di
rumah yang aman, nyaman, dan teratur sangat penting dalam mendukung
perkembangan karakter anak. Lingkungan yang mendukung memberikan rasa aman
dan nyaman bagi anak, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.
Komunikasi yang terbuka dan penuh kasih sayang antara orang tua dan anak
merupakan faktor kunci dalam pembentukan karakter. Komunikasi yang baik
membantu anak merasa dihargai dan didukung, yang berdampak positif pada
perkembangan karakter mereka (Riska et al., 2024). Dukungan emosional dari orang
tua sangat penting dalam membentuk karakter anak yang positif. Anak-anak yang
mendapatkan dukungan emosional yang cukup cenderung lebih percaya diri,
mandiri, dan memiliki keterampilan sosial yang baik (Isa et al., 2024).

Partisipasi aktif orang tua dalam berbagai kegiatan di PAUD memberikan
pengaruh positif terhadap perkembangan karakter anak. Keterlibatan orang tua dalam
kegiatan sekolah membantu memperkuat nilai-nilai karakter yang diajarkan di
sekolah dan menciptakan sinergi antara keluarga dan sekolah. Pengawasan dan
bimbingan yang tepat dari orang tua sangat penting dalam mendukung
perkembangan karakter anak. Anak-anak yang mendapatkan pengawasan yang baik
dan bimbingan yang tepat cenderung memiliki karakter yang lebih baik. Meskipun
faktor sosial ekonomi keluarga berpengaruh terhadap akses pendidikan dan
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dukungan yang diterima anak, faktor ini bukanlah penentu tunggal dalam
pembentukan karakter (Bachtiar & Arismunandar, 2024). Pola asuh dan dukungan
emosional tetap menjadi faktor yang lebih dominan dalam membentuk karakter anak.
Guru dan staf PAUD juga memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan
karakter anak. Kerjasama yang baik antara guru dan orang tua sangat penting untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik dan mendukung perkembangan
karakter anak. Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh PAUD Asy-
Syakur Dodu memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan karakter anak.
Kegiatan seperti permainan kelompok, seni, dan olahraga membantu anak
mengembangkan keterampilan sosial, kerja sama, dan disiplin. Kebijakan sekolah
yang mendorong partisipasi aktif orang tua dan penerapan nilai-nilai karakter dalam
kurikulum sangat penting dalam mendukung pembentukan karakter anak. Kebijakan
ini menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk perkembangan karakter
yang positif (Asmi et al., 2024). Evaluasi perkembangan karakter anak yang dilakukan
secara berkala sangat penting untuk memastikan bahwa program pendidikan berjalan
dengan baik dan memberikan hasil yang optimal. (Laondang et al., 2024) Evaluasi ini
melibatkan guru, orang tua, dan anak untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif tentang perkembangan karakter anak .

Penelitian ini menemukan bahwa strategi dan pendekatan yang efektif dalam
mendukung perkembangan karakter anak melibatkan kolaborasi antara keluarga dan
PAUD, penerapan pola asuh yang tepat, serta dukungan emosional dan bimbingan
yang diberikan oleh orang tua. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar orang
tua menerapkan pola asuh yang demokratis, menjalin komunikasi yang baik dengan
anak, memberikan dukungan emosional yang cukup, dan terlibat aktif dalam kegiatan
sekolah anak. Hal ini akan membantu anak dalam mengembangkan karakter yang
positif dan kuat. PAUD disarankan untuk terus mengembangkan program
pendidikan karakter yang komprehensif dan melibatkan partisipasi aktif orang tua.
Selain itu, PAUD juga perlu melakukan evaluasi berkala terhadap perkembangan
karakter anak untuk memastikan bahwa program yang diterapkan memberikan hasil
yang optimal. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain keterbatasan
waktu dan sumber daya dalam mengumpulkan data, serta keterbatasan dalam
generalisasi hasil penelitian karena penelitian ini hanya dilakukan di satu PAUD di
Kota Bima. Namun, temuan penelitian ini tetap memberikan kontribusi yang berarti
bagi pengembangan praktik pendidikan karakter Anak Usia Dini. Penelitian lanjutan
dapat dilakukan dengan melibatkan lebih banyak PAUD di berbagai lokasi untuk
mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang pengaruh lingkungan keluarga
terhadap karakter anak. Selain itu, penelitian juga dapat menggali lebih dalam tentang
faktor-faktor lain yang mempengaruhi perkembangan karakter anak. Pendidikan
karakter merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan Anak Usia Dini.
Pendidikan karakter yang baik akan membantu anak menjadi individu yang
bertanggung jawab, mandiri, dan memiliki keterampilan sosial yang baik. Oleh karena
itu, perlu adanya sinergi antara keluarga dan sekolah dalam mendukung pendidikan
karakter anak. Nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan
rasa hormat harus diimplementasikan secara konsisten baik di rumah maupun di
sekolah (DHIU & FONO, 2022). Konsistensi ini akan membantu anak memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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Pemerintah dan masyarakat juga memiliki peran penting dalam mendukung
pendidikan karakter anak. Program-program pendidikan dan kebijakan yang
mendukung pengembangan karakter anak harus terus dikembangkan dan
diimplementasikan dengan baik. Pendidikan orang tua tentang pentingnya peran
mereka dalam pembentukan karakter anak perlu ditingkatkan. (Adeyola et al., 2024)
Program-program pelatihan dan workshop untuk orang tua dapat membantu mereka
memahami cara mendidik anak yang efektif dan mendukung perkembangan karakter
anak. Penggunaan teknologi dalam pendidikan karakter juga dapat menjadi solusi
yang efektif. Aplikasi dan platform edukatif dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran karakter di rumah dan di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan agar kebijakan pendidikan di tingkat nasional dan daerah lebih
menekankan pada pentingnya pendidikan karakter sejak usia dini. Kebijakan tersebut
harus mencakup program-program yang mendukung kolaborasi antara sekolah dan
keluarga dalam mendidik karakter anak (Mahmud Yusuf Zulfikar et al., 2024).

Lembaga pendidikan, termasuk PAUD, harus terus meningkatkan kualitas
pendidikan karakter yang diberikan. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru, serta pengembangan kurikulum yang berfokus
pada pendidikan karakter (Widhyantoro & Hanafi, 2024). Kualitas guru sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan karakter. Oleh karena itu, perlu
adanya program-program pelatihan yang berkesinambungan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam mendidik karakter anak. Penelitian lanjutan dapat difokuskan
pada eksplorasi lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan karakter anak, serta strategi-strategi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi berbagai tantangan dalam pendidikan karakter. Pengembangan modul
pendidikan karakter yang komprehensif dan mudah diimplementasikan oleh guru
dan orang tua perlu dilakukan. Modul ini harus mencakup berbagai aspek pendidikan
karakter dan dilengkapi dengan panduan praktis yang dapat membantu dalam proses
pengajaran dan pembelajaran karakter (Astuti, 2022).

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh
signifikan terhadap perkembangan karakter anak usia dini. Faktor-faktor seperti pola
asuh, interaksi antara orang tua dan anak, serta kualitas komunikasi dalam keluarga
ditemukan berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter anak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa upaya untuk memperbaiki kualitas lingkungan keluarga
dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung perkembangan karakter Anak Usia
Dini.
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